
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

NAMA:  Umi Barokah 

JUDUL:  KEBEBASAN BERAGAMA DALAM PERSPEKTIF AL QUR’AN 

 

ABSTRAK 

 

Di Indonesia Negara yang berdasarkan pancasila yang member dan menjamin kebebasan 
bagi penduduknya untuk memeluk satu agama dan kepercayaan yang disukainya tanpa ada 
paksaan. Hal ini telah di nyatakan dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 2 Bahwa Negara menjamin 
bahwa “Negara menjamin kemerdekaan tiap tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing 
masing dan beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu. Negara juga tidak hanya 
melindungi dan dan member kebebasan tetapi mendorong dan memberikan bantuan kepada umat 
beragama untuk memajukan kehidupan agamanya tanpa menimbulkan konflik dan kerugian bagi 
agama lain. 

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah “Apa yang dimaksud dengan 
kebebasan beragama menurut al Qur’an”  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir maudhu’I yaitu suatu 
metode yang menghimpun ayat ayat al Qur’an yang mempunyai maksud yang sama sama 
membicarakan satu topic masalah dan menyusunnya berdasar kronologi sebab turunnya ayat ayat 
al qur’an. Metode induktif yaitu berangkat dari fakta fakta atau peristiwa yang khusus kongkrit 
itu ditarik generalisasi generalisasi yang mempunyai sifat umum. Metode deduksi yaitu suatu 
dasar atau teori yang bersifat umum sebagai dasar pijakan dalam menafik penelitian terhadap 
masalah yang bersifat khusus. 

Dari beberapa rumusan masalah yang diuraikan tersebut maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa kebebasan beragama adalah salah satu hak yang paling asasi diantara hak hak asasi 
manusia, karena kebebasan beragama itu langsung bersumber kepada martabat manusia sebagai 
makhluk ciptaannya. Islam menentang kekerasan dalam bentuk apapun, dengan sendirinya harus 
ditegakkan sendi kerukunan, dalam usaha dan dakwah untuk meyakinkan orang lain tentang  
kebenaran ajaran islam tidak boleh dilakukan dengan paksaan atau kekerasan. Hal itu merupakan 
satu ajaran yang bersifat fundamental yang bersifat asasi. 
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